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KATA PENGANTAR 

Terwujudnya Good Governance merupakan tuntutan bagi 

terselenggaranya manajemen Pemenntahan dan Pembangunan yang 

berdayaguna, berhasil guna dan bebas KKN ( Korupsi. Kolusi dan 

Nepotisme ). Dalam rangka itu diperlukan sistem pemerlntahan 

Strategis yang baik. 

Sesuai dengan penegasan Inpres No. 7 Tahun 1999 

menyebutkan Perencanaan Strategis merupakan suatu proses yang 

berorientasr pada hasil yang ingin dicapai seiama kurun waktu 1 (satu) 

sampai dengan 5 ( lima ) tahun dengan memperhitungkan potensi/ 

peluang, dan Kendala yang ada atau mungkin timbul. Rencana 

Strategis mengandung Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Cara mencapai 

Tujuan dan Sasaran yang mellputi kebijaksanaan program dan kegiatan 

yang realistis dengan mengantisipasi perkembangan masa depan. 

Perencanaan Strategis Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan 

Pengairan Kabupaten Lamongan tahun 2002 - 2006 disusun 

berdasarkan masukan-masukan pelaksanaan kegiatan dari berbagai 

unit kerja terkait dilingkungan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan 

Pengairan Kabupaten Lamongan, sebagai arah dan pedoman bagi unit 

kerja terkait yang diharapkan dapat memberi konsthbusl terhadap 

pembangunan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan 

Kabupaten Lamongan sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing. 
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BAB I 
P E N D A H I I L U A N 



BAB I 
PENDAHULUAN 

A. UMUM 

Rencana Strategis merupakan hasW suatu proses secara 

Sistematis yang berkelanjutan dari serangkaran kegiatan yang 

berupa rencana tindakan yang mendasar seiama kurun waktu Lima 

Tahunan yang menggambarkan Visi. Misi. Tujuan dan sasaran, 

mengenali lingkungan, melakukan berbagai analisis. antisipatif dan 

mengorganisir secara Sistimatis untuk dapat dilaksanakan, dan 

dilakukan pengukuran serta perubahan sehingga dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan kinerja dengan berorientasi pada 

pencapaian hasil, 

Rencana Strategis ( R E N S T R A ) Dinas Pekerjaan Umum 

Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan berfungsi sebagai 

dokumen perencanaan Taktis Strategis disusun sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan ketembagaan dengan mengacu pada 

Rencana Strategis Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2002 -

2006, mengacu pada Pola Dasar ( POLDAS ) dan Program 

Pembangunan Daerah ( P R O P E D A ) serta pokok-pokok Reformasi 

Pembangunan Daerah. 

Inpres Nomor 7 Tahun 1999 menyebutkan Perencanaan 

Strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil 

yang Ingin dicapai seiama kurun waktu tertentu dengan 

memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau 
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mengembangkan langkah-langkah Strategis untuk meningkatkan 

peJayanan kepada masyarakat sehingga terwujud suatu peiayanan 

prima dan selanjutnya melalui penyusunan suatu laporan 

akuntabilitas Kinerja akan diketahui keberhasilan atau kegagalan 

suatu instansi tersebut dalam melaksanakan program, kegiatan dan 

peiayanan kepada masyarakat, 

B . K E D U D U K A N , M A K S U D , T U J U A N . 

1. Kedudukan. 

Kedudjkan Renstra Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 

dsn Pengairan Kabupaten Lamongan tahun 2002-2006 adalah 

merupakan dokumen perencanaan Strategis Dinas Pekerjaan 

Umum Birxa Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan yang 

merupakan tindak lanjut Penjabaran Renstra Daerah Kabupaten 

Lamongan 2002-2006, 

Pada Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan 

diberituk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan 

Nomor 12 Tahun 2000, tentang organisasf dan Tata Kerja Dinas 

Pekerjaan Umum Bma Marga dan Pengairan Kabupaten 

Lamongan, selanjutnya dJlindak ianjuti dengan Keputusan 

Bupati Lamongan No. 08 Tahun 2001 tanggal 26 Pebruari 2001 

tentang kedudukan, Tugas dan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum 

Bma Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan terinci sebagai 

berikut: 

Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga ddn Pengairan 

Kabupaten Lamongan mempunyai tugas pckok melaksanakan 
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kewenangan Otonomt Daerah Kabupaten dalam rangka 

pelaksanaan tugas dlsenlraiisasi dibidang PeKerjaan Umum Bina 

Marga dan Pengairan. 

Dalam melaksanakan tugas, Dinas Pekerjaan Umum Bina 

Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan mempunyai fungsi . 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang Pekerjaan Umum Bina 

Marga dan Pengairan yang meiiputi jalan dan jembatan, 

bangunan pengairan, tata guna sumber daya air dan 

peralatan dan perbekalan. 

b. Pembenan perijinan dan pelaksanaan peiayanan umum 

c. Penyusunan pedoman teknis bidang Pekerjaan Umum Bina 

Marga dan Pengairan 

d. Pelaksanaan pengendalian dan pembinaan bidang jalan dan 

jembatan, 

e. Pelaksanaan pengendalian dan pembinaan bidang bangunan 

pengairan 

f Pelaksanaan pengendalian dan .oembinaan bidang tata guna 

sumber daya air. 

g, Pelaksanaan pengendalian dan pembinaan bidang peralatan 

dan perbekalan. 

h. Pengendalian dan pembinaan terhadap Cabang Dinas dan 

unit peaksana teknis Irngkup Dinas. 

j, Pengefolaan data dan penyajian informasi bidang Pekerjatn 

Umum Bina Marga dan Pengairan. 

3 



j . Pelaksanaan ketata usahaan dan rumah tangga Dinas. 

k. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Daerah sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

2. Maksud. 

Penyusunan Renstra Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 

dan Pengairan Kabupaten Lamongan tahun 2002 - 2006 

dimasudkan sebagai upaya untuk mengarahkan semua unsur 

kekuatan dan faktor kunci-kunci keberhasilan untuk mencapai 

tujuan dan sasaran daiam mendukung tugas membantu Kepala 

Daerah dalam perumusan kebijaksanaan teknik. pemberian 

perijinan, penyusunan pedoman teknis, pelaksanaan 

pengendalian dan pembinaan bidang jalan dan jembatan. bidang 

bangunan pengairan, bidang tata guna sumber daya air dan 

bidang peralatan dan perbekalan, pengendalian dan pembinaan 

bidang Cabang Dinas dan unit pelaksana teknis imgkup Dinas. 

pengeloLaan data dan penyajian informasi bidang pekerjaan 

umum bidang Bins Marga dan Pengairan, pelaksanaan ketata 

usahaan rumah tangga Dinas, Pelaksanaan tugas-tugas Jain 

yang diberkan oleh Kepala Daerah sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsinya. 

3. Tujuan, 

Perencanaan Strategis bertujuan sebagai langkah untuk 

penerapan manajemen strategis yang selanjutnya akan 

memudahkan penerapan pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja 
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Dinas Pekeijaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten 

Lamongan dalam suatu akuntabilitas kinerja aparatur 

Pemerintah 

C . L A N D A S A N P E N Y U S U N A N 

Landasan penyusunan Renslra Dinas Pekerjaan Umum Bina 

Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan 2002-2006 adalah : 

1 . Landasan idiil : Pancasila 

2- Landasan konstitusional: UUD 1945 

3. Landasan operasional : - TAP MPR Nomor IV/MPRn999 

tentang GBHN, 

- UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerrntah Daerah 

- Perda Kabupaten Lamongan 

Nomor 06 Tahun 2001 tentang 

Pola Dasar Pembangunan Daerah 

Kabupaten Lamongan 2001-2005 

- Perda Kabupaten Lamongan 

Nomor 07 Tahun 2001 tentang 

Properda Tahun 2001-200S. 

- Renstra Kabupaten Lamongan 

Tahun 2002-2006. 
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BAB II 
V i S i . M l S I , N l L A ! - N I L A l , 
ANALISIS, A S U M S I D A N 

F A K T O R K U N C I K E B E R H A S I L A N 



B A B It 
VISI. MISI, NILAI-NILAI, ANALISIS, ASUMSI DAN 

F A K T O R KUNCI KEBERHASILAN 

I , 

A. VISI 

Visi adalah gambaran masa depan yang dipilih dan hendak 

diwujudkan pada suatu saat yang ditentukan, oleh karena itu maka 

visi juga merupakan suatu gambaran masa depan yang ingin 

diciptakan oleh orgamsasi dan dijeiaskan pada saat sekarang 

seperti apabila gambaran tersebut terwujud pada saat ini, sehingga 

Visi dapat memberikan petunjuk ke arah mana kita menuju dan 

seperti apa keadaan yang kita jumpai ketika suatu saat kita ttba 

disana. 

Sebagai pendalaman dan penjabaran terhadap visi Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan 

yakni terwujudnya Dinas Pekerjaan Umum Bma Marga dan 

Pengairan Kabupaten Lamongan yang mantap untuk mewujudkan 

kesejahterasn masyarakat maka keberadaan Dinas Pekerjaan 

Umum Bma Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan sebagai 

perangkat Daerah merupakan komponen utama bagi pemerintah 

Kabupaten Lamongan dalam mewujudkan masyarakat Lamongan 

yang memiliki iman yang tinggi, beramal sholeh, berbudi pekerti 

luhur, cfnta tanah a r̂ dan daerah, dinamis. mandiri dan responsif 

terhadap perubahan, sating menghargai dan menghormati, 
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bergotong royong serta dapat menempatkan hak dan kewajibannya 

secara proposional. 

Untuk itu sebagai gambaran masa depan yang dipilih, maka 

ditetapkan Visi Dinas Pekerjaan Umum Bma Marga dan Pengairan 

" Terwujudnya Bina Marga dan Pengairan yang mantap untuk 

mewujudkan Hesejahteraan masyarakat" 

Dari Visi tersebut diatas, maka dapat dijeiaskan dan dikandung 

maksud agar Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan 

Kabupaten Lamongan mempunyai komitmen bahwa dalam 

dinamika perubahan keadaan ke arah masa depan terfokus agar 

penyeJenggaraan pemerintahan dalam menggerakkan seluruh 

potensi dalam pembangunan dapat dilaksanakan secara tepat 

terarah. terencana, terpad. efektif dan efisien dan diharapkan dapat 

menumbuhkan komitmen seluruh komponen unit kerja Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan 

menuju pemerintahan yang baik, mampu menjadi akselerator 

dalam pengefolaan sumber daya dan prestasi kerja ( kinerja ) 

organisasL 

Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan suatu 

organisasi kepada suatu fokus, menjelaskan mengapa organisasi 

itu ada, apa yang dilakukan dan bagaimana melakukannya, 

Kabupaten Lamongan adalah : 

B.MISI 

instansi dan sasaran yang Ingin djcapai. membawa suatu 
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sehingga pernyataan misi mencerminkan tentang segala sesuatu 

untuk mencapai visi organisasi. 

Dari batasan tersebut diatas, maka dalam penjabaran atas 

perumusan misi. maka ditetapkan misi Dinas Pekerjaan Umum 

Bina Marga can Pengairan Kabupaten Lamongan sebagai berikut: 

L Menjaga kemanlapan kondisi jalan untuk mendukung kegiatan 

perekonomian masyarakat guna mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Meningkatkan klasifikasi dan kualitas jalan untuk mendukung 

Pengembangan Wilayah Perkotaan dan Pedesaan secara adil 

dan merata. 

3 Peningkatan pembinaan masyarakat pemakai sumber daya air 

dan tanah 

A. Meningkatkan perencanaan pengelolaan dan ekspioitasi 

pengairan serta pemberdayaan aset untuk kepentlngan 

pembangunan dan pelestanan prasarana dan sarana yang ada, 

5. Meningkatkan kemandiran masyarakat dalam pembangunan 

bidang ke Bina Marga dan Pengairan. 

C.NILAI-NrLAI 

Nilai-nilai merupakan ukuran tentang kebenaran dan kebaikan 

yarxg diyakini dan diterapkan dalam kehidupan indJVidu maupun 

dalam kehidupan organisasi. 
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2. Kejujuran 

3. Tanggung jawab 

Nilai-nitai yang diterapkan sebagai budaya organisasi Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan 

sebagai berikut: 

1, Keimanan dan Ketaqwaan : dimaksudkan adalah agar dalam 

melaksanakan hjgas selalu 

mengingal kepada Sang Pencipta. 

: dimaksudkan adalah ketulusan 

hati dalam melaksanakan tugas 

dan kemampuan untuk tidak 

menyalahgunakan wewenang 

; dimaksudkan kesanggupan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang 

diserahkan dengan sebaik-baiknya 

dan tepat \vaktu serta berani 

memikul resiko atas tindakan yang 

dilakukan. 

: dimaksudkan adalah kemampuan 

untuk bekerja bersama-sama 

dengan orang lain dalam 

menyelesaikan tugas yang 

ditentukan, 

: dimaksudkan adalah hasri kerja 

yang dicapai dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan. 

4. Kerja sama 

5. Prestasi Kerja 
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6. Kelaalan 

7. Kepemimpinan 

: dimaksudkan kesanggupan untuk 

mentaaii segala peraturan dan 

perundang-undangan yang 

berlaku, 

: dimaksudkan kemampuan untuk 

menyakinkan orang lain sehingga 

dapal dikerahkan secara maksimai 

untuk melaksanakan tugas. 

D.ANALISA LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL 

1. Analists Lingkungan Internal 

Adalah anatisis untuk mengetahui kemampuan internal yang 

bersifat positif, yang memungkinkan Dinas Pekerjaan Umum 

Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan memiliki 

keuntungan strategik dalam mencapai sasaran. 

Adapun yang menjadi kekuatan ( strength ) Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten 

Lamongan meiiputi: 

a. Perda Kabupater^ Lamongan Nomor : 12 Tahun 2000 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum 

Bina Marga dan Pengairan. 

b. Tersedianya jumlah personil yang memadai dengan 

pengalaman kerja yang cukup baik, 

c. Tersedianya dana rutin dan Pembangunan 

d. Adanya sistim pengendalian dan pengawasan 
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e. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 

f. Tersedianya juklak dan juknis 

Sedangkan situasi dan ketidakmampuan internal yang 

mengakibatkan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan 

Pengairan Kabupaten Lamongan gagal mencapai tujuannya, hal 

ini bermakna Kelemahan ( Weakness ) 

Adapun yang menjadi faktor kelemahan dari Dinas 

Pekerjaan Umum 8ina Marga dan Pengairan Kabupaten 

Lamongan adalah : 

a. Befum meratanya lingkat pengetahuan dan ketrampilan 

b. Terbalasnya dana yang tersedia 

c. Belum adanya peraturan yang m^rxdukung pengelolaan 

perijinan 

d. Menurunnya fungsi sarana dan prasarana yang ada 

e. Banya<nya aset yang tidak dilengkapr dengan kepemilikan 

yang jelas. 

f. Rendahnya etos kerja personil 

g. Lemahnya fungsi pengawasan melekat. 

2. Analrsrs Lingkungan Eksternal . 

Adalah faktor-faktor eksternal yang bersifat positif, yang 

membantu Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan 

Kabupaten Lamongan untuk mencapai atau mampu melampaui 

pencapaian sasarannya, hal ini bermakna peluang 

(Opportunities). 
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Sedangkan faktor-faktor eksternal yang bersifat negatif. 

yang dapat menyebabkan organisasi gagal dalam mencapai 

sasarann/a, hal ini bermakna tantangan ( Threat ) 

Adapun yang menjadi peluang ( Opportunities ) dari Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten 

Lamongan meiiputi: 

a. Kebijakan Pemerintah telap mempertahankan ewasembada 

pangar. 

b. Terbentuknya Gabungan HIPPA dan HIPPA Desa 

c. Kesadaran masyarakat mengurus perijinan meningkat 

d- Meningkatnya kelancaran arus iaJu iintas dan perekonomian 

masyarakat, 

e. Tersedianya bahan material lokal 

f. Adanya Diktat Teknis 

Sedangkan yang menjadi tantangan ( Threat ) Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten 

Lamongan adalah ; 

a Bencana afam banjrr dan kekeringan 

b. Kondisi tanah labil 

c. Mutu bahan jelek 

d. HIPPA kurang berfungsi sebagaimana yang diharapkan 

e Rendahnya kualitas tenaga kerja. 

12 



E ASUMSI-ASUMSI 

1. Analiais Lingkungan lni«mal 

ANALISIS LINGKUNGAN INTHÎ N 

IKEKUAW 

1. Pflrda KabupBlen LBmonoan Nomor ' 12 
Tahun 2DCI0 leoTany Org^m^iii T B E A Kflija 
OrQflni524(l dan Tala Korja Dlna^ PU Blm', 
Mar̂ ja dsn Pttngairao 

2. Tarsedianya jumiah personil yang mema 
Ml dengan pengalaman kerja âng 
ClAufJ baik 

3. Terse(lJanyB dana njlln dan Pembangu­
nan 

4. AdAoya sisirfn pengenMlian dan pciiga 

5. Tw^edianyi taiaiw dan pniurana yang 
memadai 

BOBOT 

3. Tflfsadijnya juKiaM dan luKnis. 

1. Bekjm marAianya imgkal pengetaAuan 
dun kflTrampiian 

X T«r1>alaanya dana yang lertedia 

;3 Bekirn adanya pafaluwi yjng mendu­
kung pengQioiBBri penjin^n 

.4. MMiaumya ^aigtJ tarana dî n praaara 
m yang ada 

5 Banyaloiya as^eL yang lldak dileaakap! 
dengan Kepemiikan yangJeEes 

B Rendahnya alos herja porapnii 

7. Lomehnyi fuTLgsi pengawitin inelekar 

Jumlah BobDl 

a,00 

•,10 

0.00 

0.07 

0,04 

HAIIHG a X R 

0.10 

0.09 

0^7 

0,09 

O.Dfi 

0,00 

D.oa 

'1.00' 

4.00 

A5I 

0.44 (1J 1 Perda KabupBlen LamDngan Hamci' M 
Tahun 2000 lenleng Ck-garâ aei Tala Kerja 
Organisasi nan Tata Kerja DinaB PU Blm 
k4argB dan Pengairan. 

3,00 0,27 (III) 2 rerifldianya dana rutin dan Pembangii-
nan 

4.00 

300 

3.00 

0.40 ( i | ) i3. Tersedianya Jumlah person!! yang meml 
dA' dengan pengalimar keî a yang 
curtup baih. 

0.24 (iV) 4 Adanya sislJPi pergnndalian dan penga 
wasen 

0,31 (V ) 

3.00 0,00 (VJ) 

5 Tersedianya sarana Oanpracerana yang 
mernadar 

8 Teraedianya Juldak danjuKnli. 

4.00 0,40 (1} 

3.00 

4,00 

2.00 

3,00 

3,00 

3,DO 

1 Bikum meialaAya UngkatpengiKahuin 
dan ketrampilan 

0.27 (III) 

0.28 (U) 3. Tarbalasnya dana yeng Isrsedle 

2. Belum adanya pofaluran yang mendu-
•ojng penaaroraan penynan 

0.12 LVIi) 4- Lemahnya tungsi pengawasan melekit 

0.1 & (VI) S. Rendahnya elos koqa perspnil 

0,le ( V ) 0 Benyaknya esse) yangtldak dliengkap! 
dengan kepemhkBn yang jelu. 

0,24 (IV) 7 Mervirunnya fungsi BBianB dan prflsara 
na yang ada 
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2. A n a l i s i s L i n g k u n g a n E h s t e r n a l 

AtilALlSA LJKTGkuftGAN LKSfLRFT Bdt io f " RATING'" 
B i r R 

1<^SlMPULA[^ 

P E L U A N G 

1 Kebijaksanaan Pemerintah t^tap 
mempertahankan vwaeembada 
pangan. 

n,n 4,00 0,44 f") 1 Kebijaksanaan Pemerintah tetep 
nempertahankan awasambada 
pangen. 

2.Terberliiknya Gabungan HiPPA 
dan HIPPA Desa 

0.09 4.00 0,36 {") 2.Tefbentukr.ya Gabungan HIPPA 
dan HIPPA Desa. 

3 Kesadaran masyaiakal mengurus 
Perijinan meningkat 

0.11 3.00 0.33 (III) 3 Kesadaran masyarakat mengurus 
Perijinan meningkat 

4 Meningkatkan kelancaran a us talu 
llntaB dan perekonomian m^syara 
kal 

0.07 2.00 V. le (IV) 4 Menmghatkan kelancaran arus laLu 
irrtas dan perekonomian masyara 
kat 

5. Tersedianya bahan materia' lokal 0.06 1,00 0,06 1VI) 5. AdanyaOiktat teknia 

6 AdanyaDiklaneknis 0.05 2.00 0.10 (V) 6. Tersedianya bahan material lohal 

ANCAM AN 

^ . — 

1. Bencana alam banjir dan kekerl -
ngan 

0 16 4,00 0,SG (1) 1 Bencana alam banjlr dan kekerl -
ngan 

2. Kondisi tanah labll 

3 MuTy bahan jelek 

0,09 

0,06 

3,00 

3,00 

0,27 

0.24 

(III) 

(IV) 

2 HIPPA kurang berfungsi sebagai 
mana yang diharsphan 

3 Kondlsltana'h lablJ 

4 HIPPA kurang berfungsi gebagal 
mana yang diharapkan 

0,12 4,00 0.43 f " ) 4. Mutu bahan jelek 

5 Rendahnya kwalitas tenaga kerja 0,07 2.00 0.14 5 Rendahnya kwalrtas lenaga kerja 

Jumiah Bobot 1,00 

I 
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F. HASIL ANALISIS. 
Dengan memperhatikan kekuatan, peluang. kelemahan dan 

tantangan yang dihadapi Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan 

Pengairan Kabupaten Lamongan dapat disanpaikan Gambaran 

Hasil Analisis sebagai berikut: 

1. Strategi SO 

a. Pemberdayaan Perda No 12 Tahun 2000 untuk menopang 

kebijaksanaan Pemerintah dalam mempertahankan 

swasembada pangan 

b. Pendayagunaan sarana dan prasarana serta sistim 

pengendalian dan pengawasan yang baik dapat melancarkan 

lalu Iintas dan perekonomian masyarakat 

c. Pembei'dayaan HIPPA dengan dukungan juknis dan juklak 

serta dana untuk kegiatan pembmaannya. 

2. Strategi WO. 

a. Memanfaatkan kebijaksanaan Pemenntah mempertahankan 

swasembada pangan dengan memberdayakan HIPPA untuk 

meningkatkan fungsi sarana dan prasarana. 

b. Meningkatkan pengetahuan ketrampi'an dan Elos kerja 

personfi lewat Dikfat. 

c. Memanfaatkan dana yang terbatas untuk meningkatkan 

kelancaran arus lalu Iintas dan perekonomian masyarakat. 
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3. Strategi ST. 

a. Pendsysgunsan personil untuk melaksanakan kegiatan 

pembinsan kepada HIPPA. 

b. Pendayagunaan dana yang tersedia untuk menanggulangi 

bencana alam 

c. Pemberdayaan sistim pengawasan dan pengendalian untuk 

menghindari mutu bahan yang jelek. 

4. Strategi V ^ . 

a. Mengoptimalkan dana yang terbatas untuk melaksanakan 

pembangunan dengan skaia prioritas guna menghindari 

bencana aiam. 

b. Penggunaan sarana dan prasarana yang ada untuk 

menghindari mutu bahan material yang jelek. 

c. Mengoptimalkan tingkat pengetahuan dan ketrampilan 

personil untuk melaksanakan pembinaan pada HIPPA, 

G.FAKTOR-FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN. 

Faktor kunci keberhasilan adalah unsur-unsur dan Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan 

yang menentukan keberhasilan atau kegagalan Strategi, 

berdasarkan pengembangan informa&i yang diperoleh pada Analisa 

Lingkungan internal / Anaksa Ur>gkungan Eksternal sebagaimana 

tersebut di alas, yang memenuhi kriteria penting dapat diukur dan 

dikendalikan. tidak terlalu banyak dan dapat diterapkan. 
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Dan hasil analisis tersebut diatas. maka ditetapkan yang 

terpilih sebagai kunci keberhasilan Dinas Pekerjaan Umum Bina 

Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan sebagai berikut: 

1. Pendayagunaan sarana dan prasarana serta sistim 

pengendalian dan pengawasan yang baik dapat melancarkan 

lalu Iintas dan perekonomian masyarakat, 

2. Pemberdayaan HIPPA dengan dukungan juknis dan juklak 

serta dana untuk kegiatan pembinaannya. 

3. Pemberdayaan Perda No. 12 Tahun 2000 untuk menopang 

kebijaksanaan Pemerintah dalam mempertahankan 

swasembada pangan 

4. Memanfaatkan kebijaksanaan Pemenntan mempertahankan 

swasembada pangan dengan memberdayakan HIPPA untuk 

meningkatkan fungsi sarana dan prasarana. 

5. Meningkatkan pengetahuan ketrampilan dan Etos kerja personil 

lewat Diklat, 

6. Memanfaatkan dana yang terbatas untuk meningkatkan 

kelancaran arus lalu Iintas dan perekonomian masyarakat 

7. Pemberdayaan sistim pengawasan dan pengendalian untuk 

menghindari mutu bahan yang jelek. 

8. Pendayagunaan dana yang tersedia untuk menanggulangi 

bencana alam, 

9. Pendayagunaan personil untuk melaksanakan kegiatan 

pembinsan kepada HIPPA. 
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10. Mengoptimstkan tingkat pengetahuan dan ketrampilan personil 

untuk melaksanakan pembinaan pada HIPPA. 

11. Penggunaan sarana dan prasarana yang ada untuk menghindari 

mutu bahan material yang jelek. 

12. Mengoptimalkan dana yan^ "ntuk melaksanakan 

pembangunan derj-,3n skala prioritas guna menghindari 

bencarM alam. 
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B A B III 
TUJUAN DAN SASARAN 

A. TUJUAN 

Dalam rangka mencapai visi dan misi Dinas Pekerjaan Umum 

Bma Marga dan Pengairan Kabupaten Lamcngan, maka Dinas 

Pekerjaan Umum Bma Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan 

menjabarkan kedalam bentuk yang lebih terarah dan operasional 

berupa pembualan tujuan dan sasaran organisasi. Penetapan 

tujuan dan sasaran Dinas Pekerjaan Umum Bma Marga dan 

Pengairan Kabupaten Lamongan telah didasarkan pada faktor-

faktor kunci-kunci keberhasilan yang telah ditetapkan, hal mi 

dilaksanakan agar Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan 

Pengairan Kabupaten Lamongan sebagai perangkat Daerah 

mampu mencapai tujuan dan sasarannya, sehingga tidak ada 

sasaran atau aktifftas yang terbengkalai atau tidak tercapai, oleh 

karena itu dengan mengetahui faktor-faktor kunci keberhasilan 

maka lembaga Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan 

Kabupaten Lamongan telah memahami apa kelebihan / kekuatan 

untuk mefaksanakan suatu sasaran dan aktifitas dan tidak 

melakukan suatu kegiatan apabila terdapat kekurangan-

kekurangan 

Adapun tujuan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan 

Kabupaten Lamongan adalah sebagar berikut: 
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1. Meningkatkan kelancaran lalu Iintas dan perekonomian 

masyarakat n ,elalui pembangunan jalan. jembatan dan 

Pengairan sampai dengan 2006. 

2. Meningkatkan kegiatan pembinaan kepada masyarakat pemakai 

air dan tanah dan HIPPA serta memberikan jukfak dan juknis 

sampai dengan 2006. 

3. Melaksanakan seoptimal mungkin kebijaksanaan Pemenntah 

dalam mempertahankan swasembada pangan sampai dengan 

2006. 

4. Meningkatkan swasembada pangan melalui penmgkatan sarana 

dan prasarana sampai dengan 2006. 

5. Meningkatkan pengetahuan personil me/alui Diklat sampai 

dengan 2006 

6. Meningkatkan arus lalu Iintas dan perekonomian masyarakat 

sampai dengan 2006 

7. Meningkatkan mutu bahan dengan memperketat pengawasan 

dan pengendalian sampai dengan 2006. 

8. Memanfaatkan dana Pembangunan untuk Penanggulangan 

bencana afam sampai dengan 2006. 

9. Meningkatkan fungsi sarana dan prasarana yang ada sampai 

dengan 2006. 

B. S A S A R A N 

Sasaran merupakan penjabaran terhadap tujuan dan 

merupakan sesuatu yang akan dicapai oleh Dinas Pekerjaan 
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Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan pada 

suatu kurun waktu tertentu dan menggambarkan pula lindakan-

tindakan yang akan dilakukan serta alokasi sumber daya da!am 

operasionalisasi Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan 

Kabupaten Lamongan, 

Adapun sasaran daiam rencana strategi Dinas Pekerjaan Umum 

Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan adalah sebagai 

berikut: 

1, Pemeliharaan rutin jalan = 346,732 Km. 

2, Pemeliharaan berkaia jalan = 93.75 Km. 

3, Peningkatan jalan - 199.055 Km. 

4, Pemeliharaan rutin jembatan = 114 Jembatan. 

5, Pembangunan jembatan = 1 Jembatan. 

6 Penggantian jembatan = 36 Jembatan. 

7. Pembangunan tembok penahan tanah = 2^2 m 

8. Pelebaran R ( ja i i - jar i ) - 980 m 

9. Normalisasi Waduk, sebanyak . 19 Buah 

10. Normalisasi Rawa. sebanyak : 7 Buah. 

11. Normalisasi Kali, sepanjang : 61.50 Km, 

12. Rehabilitasi Saluran Induk, sepanjang : 7,5 Km, 

13. Rehabilitasi Saluran Sekunder, sepanjang 34,6 Km. 

14. Perbaikan bangunan, sebanyak . 62 Bh 

15. Pembuatan saluran pasangan. sepanjang : 4,7 Km. 

16. Perbaikan Dam. sebanyak : 17 Bh. 

17. Pembuatan bangunan air. sebanyak : 1 Bn. 
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Normalisasi saluran, sepanjang : 17,9 Km. 

19. Pengangkutan dan perataan lanah, sebanyak : 17.000 

20. Normalisasi waduk Desa sebanyak = 68 buan. luas 4.431 Ha. 

21. Pembinaan kepada : 

> Masyarakat pemakai air dan tanah dl 26 Kecamatan 

> 22 Gabungan HIPPA 

> 377 H P P A Desa Daerah Ingasi PU. 

22. Terwujudrya swasembada pangan melalui peningkatan sarana 

dan prasarana 

23. Terpenuhinya fungsi sarana dan prasarana yang ada 

24. Terwujudnya pelaksanaan Diklat: 

y Diklatpim IV sebanyak = 2 Orang 

> Diklatpim III sebanyak = 3 Orang 

> K M F =4 Orang 

> Bendaharawan = 3 Orang 

25. Terlaksananya peningkatan jalan. penggantian jalan beton. 

pemeliharaan alal beral, pembangunan / perbaikan Dam, 

Normalisasi saluran dan peninggian tangkis di 26 Kecamatan. 

26. Terwujudnya mutu bahan yang berkualitas memenuhi standart 

yang ditentukan 

27. Terwujudnya pembangunan dan normalisasi afour, normalisasi 

tanggul dan peninggian tangkis guna menanggulangi bencana 

alam. 

26. Terlaksananya pemeliharaan ajat berat sebanyak : 16 unit. 
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BAB IV 
CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN 

( PERENCANAAN S T R A T E G I S ) 

Cara mencapai tujuan dan sasaran merupakan faktor terpenting 

dafam proses perencanaan Strategis, dengan menyiapkan rencana 

yang menyeluruh dan terpadu mengenai upaya - upaya Oinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan 

yang meiiputi penetapan kebijaksanaan prog'am operasional dan 

kegiatan atau aktifitas dengan memperhatikan sumber daya dan 

keadaan yang dihadapL 

KEBIJAKSANAAN 

1. Pembangunan transportasi diarahkan pada terwujudnya sistim 

transportasi yang andal dan berkualitas dalam mendukung 

mobilitas nanusia, barang dan jasa antara wilayah dan daerah 

khususnya antara sentra-sentra produksi pertanian serta desa 

penghasil produksi unggulan dengan daerah pemasaran. 

2. Transportssi ke dari dan di pedessan serta daerah-daerah lerpencil 

perlu terus dipelihara. dikembangkan dan djtangani secara khusus 

untuk menunjang pengembangan wilayah dan pemerataan 

pembangunan. 

3. Pembangunan jalan perlu terus diserasikan dengan jaringan jalan 

dipusat pertumbuhan. pusat produksi, jalan yang membuka daerah 

terpencil dan mendukung pengembangan pemukiman dan wilayah. 
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4. Angkutan penumpang dan barang dalam kota sntar kota dan antar 

daerah di b'na dan dikembangkan agar mampu berperan dalam 

melancarkan arus penumpang dengan tetap memperhatikan 

keamanan. 

5. Pengembangan Pengairan diorientasikan pada perluasan janngan 

irigasi untuk lebih menyeimbangkan pemanfaatan air dan usaha 

konservasi melindungi areal produksi dari kerusakan akfbat banjrr 

dan kekeringan, 

PROGRAM DAN KEGIATAN 
(Tahun 2002} 

Program Pemeliharaan rutin jalan dengan kegiatan : 

1. Pemeliharaan rutin jafan Pagerwojo - Plembon - Sugio, 

sepanjang 24,20 Km. 

2. Pemeliharaan rutin jalan Sugio - TIanak - Kedungpring, 

sepanjang 12,70 Km. 

3. Pemeliharaan rutin jalan Kedungpring - Sukobendu, 

sepanjang 13,00 Km. 

4. Pemeliharaan rutin jalan Tikung - Kembangbahu — 

Sukcbendu, sepanjang 12,00 Km. 

5. Pemeliharaan rutin jalan Deket - Tambakboyo, sepanjang 

4,30 Km. 

6. Pemetiharaan rutin jalan Kalen - Kedungpring, sepanjang 

2,90 Km. 
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7, Pemeliharaan rutin jalan Mantup - Ayamalas dan Mantup -

Sambeng, sepanjang 16,70 Km. 

6 Pemeliharaan rutin jalan Sambeng - Ngimbang - Biuluk, 

sepanjang 16,80 Km, 

9. Pemeliharaan rutin jalan Biuluk - Sukorame dan Dradah -

Bluluk, sepanjang 17.30 Km. 

10. Pemeliharaan rutin jalan Sukorame - Semborrg, Sukorame -

Slaji, sepanjang 11,70 Km. 

11. Pemeliharaan rutin jalan Dumpi - Sukobendu, sepanjang 

7.75 Km. 

12. Pemeliharaan rutin jalan Pule - Sanrejo, sepanjang 9.80 Km. 

13. Pemeliharaan rutin jalan Kota bagian barat, sepanjang 8,00 

Km. 

14. Pemeliharaan rutin jalan Kota bagian Timur, sepanjang 7,20 

Km. 

15. Pemeliharaan rutin jalan Pucuk - Sekaran - Laren, 

sepsnjang 14,20 Km. 

16. Pemeliharaan rutin jalan Laren - Blimbing, sepanjang 12,20 

Km. 

17. Pemeliharaan rutin jalan Gampang - Peti'in. sepanjang 10,00 

Km. 

18. Pemeliharaan rutin jalan Paciran - Godog, sepanjang 11,00 

Km. 

19. Pemeliharaan rutin jalan Sukodadi - Sumberwudi -

Karanggeneng, sepanjang 12,80 Km, 
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20. Pemeliharaan rutin jalan Banjarwatt - Peti'in, sepanjang 

11,50 Km. 

2 1 . Pemeiharaan rutin jalan Deket - Soko, sepanjang 7,20 Km, 

22. PemeJiharaan rutin jalan Soko - Karangbinangun, sepanjang 

8,70 Km 

23 Pemeliharaan rutin jalan Soko - Dagang, sepanjang 9.50 Km, 

24. Pemeliharaan rutin jalan Lonjong - Mendolo, sepanjang 6.30 

Km. 

25. Pemeliharaan rutin jalan Gotong Royong, sepanjang 1,315 

Km. 

26. Pemeliharaan rutin jalan Karangkembang - Gendongkulon, 

sepanjang 5,00 Km. 

b Program Pemeliharaan berkala jalan : 

1 . Pemeliharaan berkala jalan Sumberwudi - Maduran, 

sepanjang 3,00 Km. 

2. Normalisasi penetrasi jurusan Sidomukti - Labuhan, 

sepanjang 1,25 Km. 

3. Normalisasi penetrasi jurusan Tlogosadang - Sidokumpul. 

sepanjang 2,00 Km. 

c. Program Peningkatan jalan : 

1. Peningkatan jalan Bakalrejc - Gondanglor, sepanjang 2.30 

Km, 

2. Peangkatan jalan Sumberwudi - Maduran. sepanjang 4.00 

Km, 
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3. Peningkatan jalan Kembangbahu - Kalipang, sepanjang 1,00 

Km. 

4. Peningkatan jalan Dampit - Rancangkencono, sepanjang 

3,70 Km, 

5. Peningkatan jalan Tun - Dibe, sepanjarg 5,388 Km. 

6. Peningkalan jalan Sudomulyo - Kacangan, sepanjang 0,915 

Km. 

7. Peningkatan jalan Menengai - Wates, sepanjang 7,40 Km, 

8. Peningkatan jalan Pagerv/ojo - Plembon, sepanjang 2.30 

Km, 

9. Peningkatan jalan Kembangbahu - Kalipang Tahap 1, 

sepanjang 4,14 Km 

10 Peningkatan jalan Gembong - Dempel, sepanjang 7,30 Km. 

11. Peningkatan jalan Tracal - Karangrejo sepanjang 2.00 Km. 

12. Peningkatan jalan menuju SMUN I Sukodadi, sepanjang 1,50 

Km. 

13. Peningkatan jalan Dradah - Kedungpring, sepanjang 2,50 

Km, 

14. Pembangunan jafan jurusan Sambo - Tunjungmekar 

konstruksi telford. sepanjang 2,00 Krr. 

15. Perrbangunan jalan rabat Blawi - Priyoso, sepanjang 1,65 

Km. 

16. Pembangunan jalan hotmix di jalan Sunan Drajat Paciran, 

sepanjang 0,81 Km. 
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d. Program Pemetiharaan rutin jembatan : 

1. Pemefiharaan rutin jembatan ruas Soko - Karangbinangun , 

Soko - Dagang, Lonjong - Mendolo, 10 jembatan 

2. Pemeliharaan rutin jembatan ruas Pagerwojo - Plembon. 

Sugio -TIanak dan Sukodadi - Plembon, 7 jembatan, 

3. Pemeliharaan rutin jembatan ruas Kembangbahu -

Sukobendu dan Dumpj - Sukobendu, 8 jembatan 

4. Pemeliharaan rutin jembatan Sumberwudi - Tunjungmekar, 

5 jembatan. 

6. Program Pembangunan jembatan : 

1. Pemoangunan jembatan Karangbinangun, 1 Buah 

f. Program Penggantian Jembatan : 

1. Penggantian Jembatan Ngefo di jafan jurusan Sukodadi -

Plembon, 1 Buah. 

2. Penggantian Jembatan Gendingan di jalan jurusan 

Sumberwudi - Maduran, 1 Buah. 

3. Penggantian Jembatan Bakalan di jalan jurusan S u g i o -

TIarak, 1 Buah. 

4. Penggantian Jembatan Padurungan di jalan jurusan Soko -

Dagang. 1 Buah. 

5. Penggantian Jembatan Dukuhtunggai di jalan jurusan Soko -

Dagang, 1 Buah. 

6 Penggantian jembatan Waru di jalan jurusan Mantup -

Ayamalas, 1 Buah. 

t 
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7. Penggantian jembatan Kacangan di jalan jurusan Pule -

Sarirejo, 1 Suah, 

6, Penggantian jembatan Sendangagung di jalan jurusan 

Paciran - Godog 

g. Program Pembangunan tembok penahan lanah : 

1. Pembangunan tembok penahan tanah jalan jurusan Piembon 

- Sugio, sepanjang 48 m. 

2 Pembangunan tembok penahan tanah Laren - Blimbing, 

sepanjang 8 m. 

3. Pembangunan tembok penahan tanah jalan jurusan Mantup -

Sambeng, sepanjang 22 m. 

4, Pembangunan tembok penahan tanah jalan jurusan Mantup-

Ayamalas. sepanjang 40 m. 

5, Pembangunan tembok penahan tanah jalan jurusan Tikung -

Kembangbahu, sepanjang 24 m. 

6. Pembangunan tembok penahan tanah jalan jurusan Plembon 

- Sugb. sepanjang 100 m. 

h. Program Pelebaran R (jah-jah ) : 

1. Pelebaran jalan untuk R ( jarr-jari ) pertrgaan Sukodadi, 

sepanjang 200 m. 

2. Pelebaran jalan untuk R ( jari-jari ) pertigaan Deket, 

sepanjang 480 m, , 

3. Pefebaran jafan untuk R ( jari-jari ) pertigaan Pucuk, 

sepanjang 300 m. 
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Program Pembangunan dan Pengelolaan Ja-lngan Irigasi dengan 

kegiatan : 

1. Proyek normalisasi Waduk Dermo. 

2. Proyek perbaikan saluran sekunder La:ukan Jaringan Irigasi 

PA. Kaligerman, 

3. Proyek perbaikan saluran sekunder kanan Janngan Ingasi 

Waduk Pnjetan. 

4. Proyek bantuan perbaikan Dam Kruwul. 

5. Proyek bantuan perbaikan Dam Dopang. 

6 Pembangunan pintu air sluis Kuro bagian selatan, 

7. Pembangunan saluran pembuang saluran Plembon dan 

Balurgtawun - Sumberaji. 

6. Norrradsasi saluran dapur iitara. 

9. Normalisasi saluran Konang. 

10. Normalisasi waduk Joto. 

11. Pembangunan pelimpah waduk Canggah dan pintu air waduk 

Tuwiri. 

12. Normalisasi Kali Gayaran (diaiihkan Normalisasi waduk Paprit 

dan penganan darurat waduk Jajong dan Makamsantn). 

13. Proyek pembuatan 4 buah Dam di anak kali Blawi. 

14. Proyek Pengangkutan dan perataan tanah 17.000 m'* dan Kali 

Deket ke lokasi depan Dispenda. depan DLLAJD dan Stadlon 

Surajaya 

15. Proyek Normalisasr Waduk Takeran. 

16. Proyek Normalisasi Rawa Geger. 
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17. Proyek Pengerukan Kak Deket. 

18. Pengerukan Kali di Hulu dan Hiiir Pintu Air Kuro. 

19. Normalisasi rawa Manyar, 

n fcii.F««t«.rr4-%i.K»i,-,« D^.'iJo T-iKtt" onnn -"(^rigan kegiatan : 

Membina dan mencjarahkan semu , ''• ' ' • i J P . njufi. 

3 Memberdayakan masyarakat dengan kegiatan : 

Memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar ikut 

berpartisipasi memelihara bangunan ( sarana dan prasarana yang 

ada ). 

4. Meningkatkan keterampilan personil dengan kegiatan : 

Mengikutkan personil untuk. 

> Diklatpim III sebanyak = 1 orang 

> KMP = 2 orang 

5. Memanfaatkan dana rutin dan pembangunan dengan kegiatan . 

Melakukan kegiatan pembangunan. 

6. Menjaga kualitas bahan dengan kegiatan : 

Memberdayakan sistim pengawasan dan pengendalian untuk 

menghindari mutu bahan yangjeiek. 

7. Menghindari bencana alam dengan kegiatan : 

Melakukan normalisasi bangunan-bangunan yang ada agar dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya 

Penjabaran kebijaksanaan dan rincian program serta kegratan termuat 

pada PS-1 ( Lampiran I ) 
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( Tahun 2003 ) 

1 .a Program Pemeliharaan rutin jalan dengan kegiatan : 

1, Pemeliharaan rutin jalan Pagerwojo - Plembon - Sugio, 

sepanjang 25,20 Km 

2, Pemeliharaan rutin Jalan TIanak - Kedungpring - Kalen, 

sepanjang 4,60 Km. 

3, Pemeliharaan rutin jalan Kedungpring - Sukobendu, 

sepanjang 13,00 Km. 

4, Pemeliharaan rutin jalan Tikung - Kembangbahu -

Sukobendu, sepanjang 12,00 Km. 

5, Pemeliharaan rutin jatan Pucuk - Sekaran - Laren -

Blimbing, sepanjang 28,50 Km. 

6, Pemeliharaan rutin jafan Sukodadi - Sumberwudi -

Karanggeneng. sepanjang 12,80 Km. 

7, Pemeliharaan rutin jalan BanjarwaO - Peli'in. sepanjang 

11,50 Km, 

8- Pemeliharaan rutin jalan Sumberwudi - TuJungmekaG 

sepanjang 7.00 Km 

9. Pemeliharaan rutin jalan Deket - Soko - Karangbinangun, 

sepanjang 15,90 Km. 

10 Pemeliharaan rutin jalan Soko - Dagang. Lonjong - Mendolo. 

sepanjang 15.80 Km. 

11, Pemeliharaan rutin jalan Mantup - Ayamalas, sepanjang 5,70 

Km. 
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12. Pemeliharaan rutin jalan Mantup - Sambeng - Ngimbang -

Bluluk. sepanjang 27,80 \<m. 

13. Pemeliharaan rutin jalan Dradah - BTuluk - Sukorame -

Sembong - Slaji. sepanjang 29,00 \<jr]. 

14 Pemeliharaan rutin jalan Kota Babat, sepanjang 1,00 Km. 

15, Pemeliharaan njtin jalan Kota Lamongan. sepanjang 15.00 

Km. 

16, Peningkatan jalan jurusan Gampang - Petrin, Paciran -

Godog, sepanjang 21,10 Km. 

b. Program Peningkatan jalan : 

1. Peningkatan jalan jurusan Dradah - Kedungpring, sepanjang 

2,30 Km, 

2. Peningkatan jalan jurusan Laren - Blimbing. sepanjang 5,00 

Km, 

3. Peningkatan jalan jurusan Sumberwudi - Maduran, 

sepanjang 3,00 Km. 

4. Peningkalan Jalan jurusan Plembon - Sukodadi. sepanjang 

2,50 Km. 

5. Peningkatan jalan jurusan TIanak - Nguwok, sepanjang 2,70 

Km. 

6. Peningkatan ja(an jurusan Pule - Sarirejo - Jatirembe, 

sepanjang 12.00 Km. 

7. Peningkatan jalan jurusan Sukorame - Slaji, sepanjang 7,40 

Km. 
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8, Peningkatan jalan Gampang - Petiln, sepanjang 2,30 Km. 

c Program Pemeliharaan rutin jembatan : 

1. Pemeliharaan rutin jembatan KaDupaten Lamongan 

seban/ak 31 jembatan. 

d. Program Penggantian Jembatan : 

1. Penggantian Jembatan Langean Timur di jalan jurusan Sugio 

- TIanak, ukoran 6 x 8 m. 

2. Penggantian Jembatan Langean Tengah di jalan jurusan 

Sugio - TIanak, ukuran 6 x 6 m 

e. Program Pemeliharaan irigasi dongan kegiatan : 

1 Norrralisasi Kali Moropeiang, Kecamatan Babat. galian tanah 

3b,Liuu I I I , panjang tanggu' ^ m 

2. Rehabilrtasf Dam Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng 

3. Rehabilitasi saluran induk Gondang ( Perbaikan saluran 

pasangan 580 m dan bangunan air 4 buah ), 

4. Rehabilitasi saluran sekunder kin Prijelan ( Perbaikan saluran 

pasangan 200 m d în bangunan air 3 buah ). 

5. Rehabilitasi saluran sekunder kanan Waduk German 

(Bangunan 3 buah, Saluran pasangan 200 m dan normalisasi 

saluran 1,500 m), 

6 Perbaika*"" bangunan janngan irigasi Wadtik Balongpanggang 

{Bangunan air 6 buah ). 
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I. Perbaikan bangunan jaringan irigasi Waduk Gempol { 

bangunan air 2 buah ). 

8 Normalisasi saluran sekunder Sekaran - Pangean ( 

Normalisasi saluran 6 000 m dan bangunan air 4 buah ). 

9. Normalisasi Kali Sidowayah ( Normalisasi kair sepanjang 

3.600 m dan bangunan air 2 buah ). 

10. Rehabilitasi saluran sekunder kiri Waduk Bowo ( Bangunan 2 

buah, saluran pasangan 200 m dan normalisasi saluran 

3 400 m). 

I I . Normalisasi Rav/a Semando ( Normalisasr kali sepanjang 

6,800 m, galian tanah 45.000 dan bangunan air 2 buah ). 

12. Normalisasi Rav/a Bogo dan Sibanget [ Normalisasi kali 3,300 

m, galian tanah 26,500 dan bangunan air 2 buah ). 

13. Operasi dan Pemeliharaan meiiputi: 

> Normalisasi Kali PJalangan. panjang kali 2.000 m 

> Normalisasi Kair Mengkufi. panjang kafi 1 000 m 

> Normalisasi Saluran Sekunder Baturono dan Karanglangit, 

panjang kali 5.500 m 

> Normalisasi Saluran pembuang Canggah. panjang saluran 

2.900 m. 

> Normalisasi Kali Tambakjunl, panjang kali 3,200 m 

> Normalisasi Kak Prijetan. panjang kali 5,000 m 

> Normalisasi Kali Dapur, panjang kali 2.500 m 

> Penggaiian waled hilir sluis Kuro bagian ulara dan selatan. 
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14. Normalisasi Waduk Desa Mendogo, Kecamatan Ngimbang 

dengan luas areal 120 Ha. 

15. Normsiisasi Waduk Desa Semampirejo, Kecamatan 

Sambeng dengan luas areal 105 Ha, 

16. Normalisasi Waduk Desa Bluluk, Kecamatan Bluluk dengan 

luas areal 60 Ha. 
17h Normalisasi Waduk Desa Kedungsoko, Kecamatan Mantup 

dengan luas areal 50 Ha. 

18 Normahsasi Waduk Desa Tanggungan, Kecamatan Pucuk 

dengan luas areal 102 Ha. 

19. Normalisasi Waduk Desa Tlogoagung, Kecamatan 

Kembangbahu dengan luas areal 110 Ha. 

20. Norrralisasi Waduk Desa Lebakadi, Kecamatan Sugio 

dengan luas areal 106 Ha, 

2 1 . Normalisasi Waduk Desa Pilanggadung, Kecamatan Tikung 

dengan tuas areal 75 Ha. 

2. Melakukan pembinaan dengan kegiatan : 

> Pembinaan Masyarakat pemakai air dan tanah di 26 

Kecamatan, 

> 22 Gabungan HIPPA 

> 377 HIPPA Desa 

3. Memberdayakan Perda No, 12 Tahun 2000 dengan kegiatan : 

Membina dan mengarahkan semua personil yang ada di lapangan. 

4 Memberdayakan masyarakat dengan kegiatan " 
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Memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar ikut 

berpartisipasi memelihara bangunan [ sarans dan prasarana yang 

ada ), 

5 . Meningkatkan keterampilan personil dengan kegiatan : , 

Mengikutkan personil untuk : 

> Diklatpim IV sebanyak = 2 orang 

> Diklatpim III sebanyak = 2 orang 

> KMP = 1 orang 

> Bendaharawan = 1 orang 

6. Memanfaatkan dana rutin dan pembangunan dengan kegiatan : 

Melakukan kegiatan pembangunan. 

7. Menjaga kualitas bahan dengan kegratan : 

Memberdayakan sistim pengawasan dan pengendalian untuk 

menghindari mutu bahan yang jefek. 

8. Menghindari bencana aiam dengan kegiatan : 

Melakukan normalisasr bangunan-bangunan yang ada agar dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya, 

9. Mengoptimalkan fungsi afat berat dengan kegiatan : 

Melaksanakan pemeliharaan 1 unit alat berat merk : FROND END 

LOADER BACKHOE C L A R K / 35 B. 

Penjabaran kebijaksanaan dan rincian program serta kegiatan termuat 

pada PS-2 Tahun ke 2 ( Lampiran II ). 
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( Tahun 2004 ) 

1 a Program Pemeliharaan rutin jalan dengan kegiatan ; 

I . Pen-ieliharaan rutin jalan Pagerwojo - Plembon - Sugio -

TIanak - Nguwok, sepanjang 30,10 Km 

Z Pemeliharaan rutin jalan TIanak - Kedungpring - Kalen, 

sepanjang 4,60 Km, 

3, Pemefiharaan rutin jalan Tikung - Kembangbahu -

Sukobendu. sepanjang 12.00 Km. 

4, Pemeliharaan rutin jalan Deket - Tambakboyo, sepanjang 

4,30 Km. 

5, Pemeliharaan rutin jalan Kedungpring - Sukobendu, 

sepanjang 13,00 Km. 

6, Pemeliharaan rutin jalan Mantup - Ayamalas dan Mantup -

Sambeng, sepanjang 16,70 Km, 

7, Pemeliharaan rutin jalan Sambeng - Ngimbang - Bluluk, 

sepanjang 16.80 Km. 

8, Pemeliharaan rutin jalan Bluluk - Sukorame dan Dradah -

Bluluk, sepanjang 17,30 Km. 

9- Pemeliharaan rutin jalan Sukorame - Sembong. Sukorame -

Slaji, sepanjang 11,70 Km. 

10, Perreiiharaan rutin jalan Dumpi - Sukobendu. sepanjang 

7.75 Km 

I I . Pemeliharaan rutin jaian Pule - Sarirejo, sepanjang 9.80 Km. 
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12 Pemeliharaan rutin jalan Kota Lamongan, sepanjang 12,00 

Km. 

13 Pemelharaan rutin jalan Kota Babat, sepanjang 2,00 Km. 

14. Pemeliharaan rutin jalan Pucuk - Sekaran - Laren. 

sepanjang 14.20 Km. 

15. Pemeliharaan rutin jalan Laren - Blimbing, sepanjang 12.20 

Km. 

16. Pemeliharaan rutin jalan Gampang - Peti'in, sepanjang 10.00 

Km. 

17. Pemeliharaan rutin jalan Paciran - Godog. sepanjang 11.00 

Km. 

18. Pemeliharaan rutin jalan Sukodadi - Sumberwudi -

Karanggeneng, sepanjang 12,60 Km. 

19. Pemeliharaan rutin jalan Banjarwati - Peti'in. sepanjang 

11.50 Km. 

20. Pemeliharaan rutin jalan Deket - Soko, sepanjang 7.20 Km. 

21 Pemeliharaan rutin jalan Soko - Karangbinangun. sepanjang 

8.70 Km. 

22. Pemeliharaan rutin jaian Soko - Dagang, sepanjang 9,50 Km, 

23. Pemeliharaan rutin jalan Lonjong - Mendolo, sepanjang 6.30 

Km. 

24. Pemefiharaan rutin jalan Sumberwudi - Tunjungmekar, 

sepanjang 7,00 Km, 

25. Pemeliharaan rutin jalan Plembon - Sukodadi. sepanjang 

5.40 Km. 
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26 Pemeliharaan rutin jalan Menengai - Wates, sepanjang 7,30 

Km. 

b. Program Peningkatan jalan : 

1. Peningkatan jalan jurusan Tikung - Kembangbahu, 

sepanjang 6,00 Km. 

2 Peningkatan jalan jurusan Kembangbahu - Sukobendu. 

sepanjang 6.00 Km. 

3 Peningkalan jaian jurusan Sugio - TIanak. sepanjang 11.00 

Km. - . , 

4. Peningkatan jalan jurusan Deket - Soko, sepanjang 7,20 Km. 

5. Peningkatan jalan jurusan Soko - Karangbinangun, 

sepanjang 8,70 Km. 

6. Peningkatan jalan Ring Road Selatan Babat. sepanjang 7.00 

Km, 

7. Peningkatan jafan jurusan Kedungpring - Sukobendu. 

sepanjang 13.00 Km. 

8. Peningkatan jalan jurusan Deket - Tambakboyo ( hotmix ). 

sepanjang 3.50 Km 

9. Peningkatan jalan Tunjungmekar - Sambo ( iapen ). 

sepanjang 5.00 Km 

10. Peningkatan jalan Turi - Dib© (lapen ). sepanjang 8,00 Km. 

n . Peningkatan jalan Sumberwudi - Karanggeneng ( hotmix ), 

sepanjang 2,00 Km. 

c. Program pemeliharaan berkala jalan : 
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1. Pemeliharaan berkala jurusan Mantup.- Sambeng ( hotmix ), 

sepanjang 11,00 Km. 

2, Pemel haraan berkala jurusan Sambeng - Ngimbang 

(hotmix), sepanjang 7.00 Km, 

d. Program Penggantian jembatan : 

1. Penggantian Jembatan Tugu jurusan Mantup - Ayamalas, 

ukuran 6 x 8 m. 

2. Penggantian Jembatan Sukorame jurusan Sukorame ( Box 

Culvert), ukuran 6 x 8 m, 

3. Penggantian Jembatan Pendowokumpul I jurusan Sukorame 

- Slaji. ukuran 6 x 8 m, 

4 . Penggantian Jembatan Pasar fegi jurusan Sambeng -

Ngimoang, ukuran 9 x 8 m. 

5. Penggantian Jembatan Balakwadang jurusan Sukodadi -

Plemoon, ukuran 6 x 8 m. 

6. Penggantian Jembatan Sumberaji jurusan Sukodadi -

Plembon, ukuran 6 x 8 m. 

7. Penggantian Jembatan Magok jurusan Soko 

Karangbinangun, ukuran 9 x 9 m. 

8. Penggantian Jembatan Bufak jurusan Soko -

Karangbinangun, ukuran 9 x 9 m. 

9- Penggantian Jembatan Bon Rlngin jurusan Soko -

Karangbinangun, ukuran 9 x 9 m. 
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10. Penggantian Jembatan Tikung jurusan Tikung -

Kembangbahu, ukuran 3 x S m. 

e. Program Pemeliharaan rutin jembatan : 

1. Pemeliharaan ̂  rutin jembatan Kabupaten Lamongan 

sebanyak 25 jembatan, 

f. Program Pemeliharaan ingasr: 

I , Normalisasi Waduk Bowo, baku sawah 829 Ha, 

2- Normalisasi Rawa Kwanon baku sawah 1.372 Ha. 

3. Normalisasi Waduk Rancang, baku sawah 1.352 Ha. 

4 Normalisasi Waduk Rande, baku sawah 1.044 Ha 

5 Noi mafisasi Waduk Fading, baku sawah 487 Ha. 

6. Normalisasi Kali Plalangan hilir. sepanjang 7,500 m 

7. Normalisasi Kali Pengaron hulu, sepanjang 4.500 m 

5. Normalisasi Kali Prijetan hilir, sepanjang 2.200 m 

9. Normalisasi Kali Keyongan. sepanjang 3.500 m 

10. Normalisasi saluran Induk Gondang, sepanjang 2,500 m 

I I . Normalisasi saluran Induk Pnjetan, sepanjang 1,500 m 

12 Normalisasi saluran sekunder, sepanjang 6.000 m 

13 Perbaikan bangunan, sebanyak 18 Buah. 

14. Perbaikan saluran pasangan. sepanjang 2.000 m 

15. Perbaikan Dam. sebanyak 4 Buah. 

g Program Pengembangan dan Konservasi Sumber Daya Air 

dengan kegiatan : 
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1, Normalisasi Waduk Desa Lembor dan Desa Brengkok, 

Kecamatan Brondong dengan luas areal 203 Ha. 

2, Normalisasi Waduk Desa Gempoltukmloko. Kecamatan Sarirejo 

dengan fuas area! 353 Ha, 

3 Normalisasi Waduk Desa Beru dan Desa Sumberejo, 

Kecama:an Sarirejo dengan luas areal 120 Ha, ^ • 

A. Normalisasi Waduk Desa Tunggunjagir dan Desa Sukobendu, 

Kecamatan Mantup dengan luas areal 143 Ha. 

5 Normalisasi Wacluk Desa Gowah, Desa Graman dan Waduk 

Benngir Desa Sidodowo, Kecamatan Modo dengan luas areal 

111 Ha. 

6. Normalisasi Waduk Desa Cerokan dan Desa Batu, Kecamatan 

Kedungpring dengan [uas areal 145 Ha. 

7. Normalisasi Waduk Desa KedungkumpuT dan Desa Sukorame. 

Kecamatan Sukorame dengan luas areal 80 Ha 

8. Normafisasi Waduk Desa Awar - Awar dan Desa Bulumargi, 

Kecamatan Babat dengan luas areal 180 Ha 

9. Normalisasi Waduk Desa Wates dan Waduk Pojok Desa 

Wonorejo, Kecamatan Sambeng dengan luas areal 125 Ha. 

10 Normalisasi Waduk Desa Kreterangon dan Waduk Delik Desa 

Sidokumpui, Kecamatan Sambeng dengan luas areal 80 Ha, 

Melakukan pembinaan dengan kegiatan : 

> Pembinaan Masyarakat pemakai air dan tanah di 26 

Kecamatan, 
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> 22 Gabungan HIPPA 

> 377 HIFPA Desa 

a Memberdayakan Perda No, 12 Tahun 20CX3 dengan kegiatan : 

Membina dan rrengarahkan semua personil yang ada di lapangan. 

4. Memberdayakan masyarakat dengan kegiatan : 

Memberikan sosrahsasi kepada masyarakat agar ikut 

berpartisipasi memelihara bangunan ( sarara dan prasarana yang 

ada) . 

5. Meningkatkan keterampilan personil dengan kegiatan : 

Mengikutkan personil untuk: 

> Bendaharawan = 1 orang 

6. Memanfaatkan dana rutin dan pembangunan dengan kegiatan : 

Melakukan kegiatan pembangunan 

7. Menjaga kualitas bahan dengan kegiatan : 

Memberdayakan sistim pengawasan dan pengendalian untuk 

menghindari mutu bahan yang jelek. 

8. Menghindari bencana alam dengan kegiatan : 

Melakukan normalisasi bangunan-bangunan yang ada agar dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya 

9. Mengoptimalkan fungsi alat berat dengan kegratan : 

Melaksanakan pemefiharaan 6 unit walls merk : 

a . Walls RR.6P.641 

b. Walls RR 6P,1244 
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c. Walls RR 6P.1751 

d. Walls RR.6P.1851 

e . Wai isMF. 31-912 

f. Walls DOMPENG 

Penjabaran kebijaksanaan dan rincian program serta kegiatan termuat 

pada PS-2 Tahun ke 3 ( Lampiran Hi). 

(Tahun 2005) 

L a , Program Pemeliharaan rutin jaJan dengan kegiatan : 

1. Pemeliharaan rutin jalan Pagerwojo - Plembon - Sugio -

TIanak - Nguwok, sepanjang 30,10 Km. 

Z Pemeliharaan rutin jalan TIanak - Kedungpring - Kalen, 

sepanjang 4,60 Km. 

3. Pemeliharaan rutin jalan Tikung - Kembangbahu -

Sukobendu, sepanjang 12,00 Km, 

A. Pemefiharaan rutin jalan Deket - Tambakboyo, sepanjang 

4,30 Km. 

5. Pemeliharaan rutin jalan Kedungpring - Sukobendu, 

sepanjang 13,00 Km. 

6. Pemeliharaan rutin jalan Mantup - Ayamalas dan Mantup -

Sambeng, sepanjang 16,70 Km, 

7. Pemeliharaan rutin jalan Sambeng - Ngimbang - Bluluk, 

sepanjang 16.80 Km 

8. Pemeliharaan rutin jalan Bluluk - Sukorame dan Dradah -

Bluluk, sepanjang 17,30 Km. 
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9. Pemeliharaan rutin jalan Sukorame - Sembong. Sukorame -

Slaji, sepanjang 11.70 Km, 

10. Pemeliharaan rutin jalan Dumpi - Sukobendu. sepanjang 

7.75 Km. 

11 . Pemeliharaan rutin jalan Pule - Sarirejo. sepanjang 9,80 Km. 

12. Pemeliharaan rutin jalan Kota Lamongan, sepanjang 12,00 

Km. 

13. Pemeliharaan rutin jalan Kola Babat, sepanjang 2,00 Km. 

14. Pemeliharaan rutin jalan Pucuk - Sekaran - Laren, 

sepanjang 14,20 Km. " 

15. Pemeliharaan rutin jalan Laren - Blimbing, sepanjang 12,20 

Km. 

16. Pemeliharaan rutin jalan Gampang - Peti'in, sepanjang 10,00 

Km. 

17. Pemeliharaan rutin jalan Paciran - Godog. sepanjang 11.00 

Km. 

18. Pemeliharaan rutin jalan Sukodadi - Sumberwudi -

Karanggeneng, sepanjang 12,80 Km. 

19. Pemeliharaan rutin jatan Banjarwati - Peti'in, sepanjang 

11.50 Km. 

20. Perreiiharaan rutin jalan Deket - Soko, sepanjang 7,20 Km, 

2 1 . Pemeliharaan rutin jalan Soko - Karangbinangun, sepanjang 

8,7C Km. 

22. Pemeliharaan rutin jalan Soko - Dagang, sepanjang 9,50 Km. 
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23. Pemeliharaan rutin jalan Lonjong - Mendolo, sepanjang 6.30 

Km, 

24. Pemeliharaan rutin jalan Sumberwudt - Tunjungmekar, 

sepanjang 7,00 Km. 

25. Pemeliharaan rutin jalan Plembon - Sukodadi, sepanjang 

5.40 Km. 

26. Perreiiharaan rutin jatan Menengai - Wates, sepanjang 7,30 

Km. , 

b, Program Peningkatan jalan •. 

1 Peningkatan jalan jurusan Dradah - Bluluk. panjang 8 600 m, 

lebar 4 m. 

2. Peningkatan jalan jurusan Ngimbang - Bluluk, panjang 9.800 

m, lebar 4 m. 

3. Peningkatan jalan jurusan Bluluk - Sukorame, panjang 8.700 

m, lebar 4 m, 

4. Peningkatan jalan jurusan Tanjung - Songowareng, panjang 

10,000 m, febar 4 m, 

5. Peningkatan jalan jurusan Sukorame - Sembung, panjang 

4,300 m, lebar 4 m. 

6. Peningkalan jalan jurusan Sumberwudi - Tunjungmekar. 

panjang 7.000 m, lebar 4 m, 

c. Program pemeliharaan berkala jalan ; 

1, Pemeliharaan jalan jurusan Sukodadi - Plembon, panjang 

2 SCO m. lebar 4 m 
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2. Pemeliharaan jalan jurusan Pagerwojo - Plembon, panjang 

8.000 m, lebar 4 m. 

3. Pemeliharaan jalan jurusan Plembon - Sugro, panjang 6.200 

m, lebar 4 m. 

4. Pemeliharaan jalan jurusan Sukodadi - Sumberwudi, panjang 

10.600 m. lebar 4 m. 

5. Pemeliharaan jalan jurusan Pucuk - Sekaran, panjang 8.000 

m, lebar 4 m. 

d. Program Penggantian jembatan : 

^. Penggantian Jembatan Kalanganyar jurusan Sugio ^ TIanak. 

ukuran 5 x 8 m. 

2. Penggantian Jembatan Jatisari jurusan Lonjong - Mendolo, 

ukuran 5 x 8 m. 

3 Penggantian Jembatan Mendolo jurusan Lonjong - Mendolo, 

ukuran 5 x 8 m. 

4. Penggantian Jembatan Sukorame I jurusan Sukorame -

Senbung, ukuran 6 x 8 m dan gorong-gorong, 

5. Penggantian Jembatan Dadapan II jurusan Gampang -

Blimbing, ukuran 3 x 8 m. 

6. Gorong-gofong menengai - Wales, ukuran 2 x 10 m 

7. Penggantian Jembatan Candl jurusan Bluluk - Sukorame, 

ukuran 5 x 8 m. 

8. Penggantian Jembatan Bapuh bandung jurusan Soko -

Dagang, ukuran 6 x 8 m. 
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e. Program Pemeliharaan rutin jembatan : 

1. Perreiiharaan rutin jembatan Kabupaten Lamongan 

sebanyak 25 jembatan. 

f. Program Pemeliharaan irigasi: 

1. Normalisasi Waduk Lopang, baku sawah 270 Ha. 

2. Normalisasi Waduk German, baku sawah 786 Ha. 

3. Normalisasi Waduk Kuripan, baku sawah 202 Ha, 

4. Normalisasi Waduk Caling, baku sawah 509 Ha. 

5. Normalisasi Rawa Buiu, baku sawah 790 Ha. 

6. Normalisasi Kali Plaosan, sepanjang 1.80Q m 

7. Nonnslisasi Kali Kruwul II, sepanjang 5.500 m 

8 Normalisasi Kali Bowo, sepanjang 4 500 m 

9. Normalisasi saluran Induk Gondang, sepanjang 1.500 m 

10. Normafisasi saluran Induk Prijetan, sepanjang 1.000 m 

11. Normalisasi saluran sekunder, sepanjang 5,000 m 

12. Perbaikan bangunan, sebanyak 24 Buah. 

13. Perbaikan saluran pasangan, sepanjang 1.200 m 

14. Perbaikan Dam, sebanyak 2 Buah, 

g. Program Pengembangan dan Konservasi Sumber Daya Air 

dengan kegiatan : 

1, Normalisasi Waduk Desa Bakalanpule dan Desa 

Guminingrejo, Kecamatan Tikung dergan luas areal 116 Ha. 
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2. Normalisasi Waduk Desa Pengumbulanadi dan Waduk 

Karangpilang / Topeng Desa Jaltrejo, Kecamatan Tikung 

dengan luas areal 55 Ha. 

3. Normalisasi Wd, Desa Keforarum, Desa BaJongwangi dan 

desa Kedmgkumpul, Kec, Sarirejo dengan luas areal 120 Ha. 

4. Normalisasi Waduk Desa Tambakmenjangan dan Desa 

Sarirejo, Kecamatan Sarirejo dengan luas area! 75 Ha. 

5. Normalisasi Waduk Desa Sumberejo dan Desa Wanar. 

Kecamatan Pucuk dengan luas areal 271 Ha. 

6. Normaftsasi Waduk Desa Pelang, Desa Maor dan Desa 

Wates. Kecamatan Kembangbahu dengan luas areal 131 Ha 

7. L , ' " " ,,,,, ' Desa Sugihan. 

C •'. ' jdsi Waduk Desa Mragei dan Desa Sewor. 

Kecamatan Sobkuro dengan luas areal 100 Ha. 

9. Normalisasi Waduk Desa Lawak, Desa Juwet dan Desa 

Kamoangan, Kecamatan Ngimbang dengan luas areal 150 Ha 

2. Melakukan pembinaan dengan kegiatan : 

> Pembinaan Masyarakat pemakai air dan tanah di 26 

Kecamatan. 

> 22 Gabungan HIPPA 

> 377 HiPPA Desa 

3, Memberdayakan Perda No, 12 Tahun 2000 dengan kegiatan : 

Membina dan mengarahkan semua persom yang ada di lapangan 
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4. Memberdayakan masyarakat dengan kegiatan ; 

Memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar ikut 

berpartisipasi memelihara bangunan ( sarana dan prasarana yang 

ada ). 

5. Meningkatkan keterampilan personil dengan kegiatan : 

Mengikirtkan personil untuk : 

> Sencaharawan = 1 orang 

6. Memanfaatkan dana rutin ban pembangunan dengan kegiatan : 

Melakukan kegiatan pembangunan. 

7. Menjaga kualitas bahan dengan kegiatan : 

Memberdayakan sistim pengawasan dan pengendalian untuk 

menghindari mutu bahan yang jelek. 

8. Menghindari bencana alam dengan kegiatan : 

Melakukan normalisasi bangunan-bangunan yang ada agar dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

9. Mengoptimatkan fungsi alat berat dengan kegiatan : 

Melaksanakan pemeliharaan 5 unit walls, merk 

a . Walls MGB. A 1 

b. Wails MGS. A.2 

C, Walls MGB. A.3 

d. Walls Tree Well 

e. Tire Ro l le r /TR, 

Penjabaran kebijaksanaan dan nncian program serta kegiatan termuat 

pada PS-2 Tahun ke 4 ( Lampiran iV ), 
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( Tahun 2006 ) 

1 a. Program Pemeliharaan rutin jalan dengan kegiatan : 

' 1 . Pemeliharaan rutin jalan Pagerwojo - Plembon - Sugio -

TIanak - Nguwok, sepanjang 30,10 Km. 

2. Pemeliharaan rutin jalan TIanak - Kedungpring - Kalen, 

sepanjang 4,50 Km. 

3. Pemeliharaan rutin Jalan Tikung - Kembangbahu -

Sukobendu, sepanjang 12,00 Km. 
L 

4. Pemeliharaan rutin jalan Deket - Tambakboyo, sepanjang 

4,30 Km 

5. Pemeliharaan rutin jalan Kedungpring - Sukobendu. 

sepanjang 13,00 Km. 

6. Pemeliharaan rutin jalan Mantup - Ayamalas dan Mantup -

Sambeng, sepanjang 16,70 Km. 

7. Pemeliharaan rutin jalan Sambeng - Ngimbang - Bluluk, 

sepanjang 16,80 Km, 

8. Pemeliharaan rutin Jalan Bluluk - Sukorame dan Dradah -

Biuluk, sepanjang 17,30 Km. 

9. Pemetiharaan rutin Jafan Sukorame - Sembong, Sukorame -

Slaji, sepanjang 11,70 Km. 

10. Pemeliharaan rutin jalan Dumpi - Sukobendu, sepanjang 

7,75 Km 

11 Pemeliharaan rutin jalan Pule - Sarirejo, sepanjang 9,80 Km 
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12. Pemeliharaan rutin jalan Kota Lamongan. sepanjang 12,00 

Km 

13. Pemetiharaan rutin jalan Kola Babat, sepanjang 2,00 Km. 

14. Pemeliharaan rutn jalan Pucuk - Sekaran - Laren, 

sepanjang 14,20 Km. 

15. Pemeliharaan rutin jalan Laren - Blimbing. sepanjang 12.20 

Km. 

16. Pemetiharaan artin jalan Gampang - Peti'in. sepanjang 10,00 

Km. 

17. Perreiiharaan rutin jalan Paciran - Godog, sepanjang 11.00 

Km, 

I S , Pemeliharaan rutin jalan Sukodadi - Sumberwudi -

Karanggeneng, sepanjang 12,80 Km. 

19. Pemetiharaan rutin jalan Banjanwatl - Peti'm. sepanjang 

11,50 Km. 

20. Pemeliharaan rutin jalan Deket - Soko. sepanjang 7,20 Km, 

2 1 . Pemeliharaan rutin jalan Soko - Karangbinangun, sepanjang 

8,70 Km, 

22. Pemeliharaan rutin jalan Soko - Dagang. sepanjang 9,50 Km. 

23 Pemeliharaan rutin jalan Lonjong - Mendolo, sepanjang 6,30 

Km, 

24, Pemeliharaan rutin j .Jan Sumberwudi - Tunjungmekar, 

sepanjang 7 Go Km 

25. Pemeliharaan rutin jalan Plembon - Sukodadi. sepanjang 

5,40 Km, 
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26, Perreiiharaan rutin jaJan Menengai - Wates, sepanjang 7,30 

Km. 

b. Program Peningkatan jalan : 

1. PenngkatPn jalan jurusan Made - Plosov/ahyu, panjang 

2.400 m, lebar 4 m. 

2. Peningkatan jalan jurusan Gembong - Oempel, panjang 

14.380 m. bbar 4 m. 

3. Peningkatan jalan jurusan Paciran - Godog, panjang 11 100 

in, lebar 4 nv 

c. Program pcmelinaraan berkala jabn : 

1, Pemeliharaan jalan jurusan Sukodadi - Plembon, panjang 

5,400 m, bbar 4 m 

2. Pemeliharaan jalan jurusan Banjarv^ati - Peli'in, panjang 

11.500 m, lebar 4 m. ^ 

3. Pemeliharaan jalan jurusan Laren - Blimbing, panjang 12.200 

m, febar 4 m. 

4, Pemeliharaan jalan jurusan Bakalrejo - Gondanglor, panjang 

4.500 m, lebar 4 m. 

d. Program Penggantian jembatan ; 

1 Penggantian Jembatan Sumurgantung jurusan 

Kembangbahu - Sukobendu, ukuran 9 x 8 m, 

2. Penggantian Jembatan Mengkuli jurusan Tikung 

Kembangbahu. ukuran 30 x 8 m. 
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3. Penggantian Jembatan Polaman jurusan Bluluk - Sukorame, 

ukuran 24 x 8 m. 

A. Penggantian Jembatan Siman jurusan Pucuk - Sekaran, 

ukuran 5 x 8 m. 

5. Penggantian Jembatan Wadung jurusan Plembon -

Sukodadi, ukuran 5 x 8 m. 

6. Penggantian Jembatan Cendri jurusan Gampang - Peti'in, 

ukuran 8 x 6 m. 

7. Penggantian Jembatan Karangagung jurusan Soko -

Dagang. ukuran 5 x 8 m. ' 

e. Program Pemeliharaan rutin jembatan ; 

1, Pemeliharaan rutin jembatan Kabupaten Lamongan 

sebanyak 20 jembatan. 

f. Program Pemeliharaan irigasi; 

1. Normalisasi Rawa Cungkup. baku sawah 1.274 Ha. 

2. Normalisasi Waduk Sumurgung, baku sawah 123 Ha, 

3. Normahsasi Waduk Karangasem, baku sawah 639 Ha, 

4. Rehaoilitasi Dam Bowo, baku sawah 629 Ha. 

6. Normalisasi Kafi Kruwuf I. sepanjang 5 200 m 

6. Normalisasi Kali Dapur Hilir, sepanjang 5.000 m 

7. Normalisasi Kali Sidokumpul Hulu. sepanjang 2.500 m 

8. Normalisasi saluran pembuang Kalen, sepanjang 5 200 m 

9 Normalisasi saluran induk Gondang, sepanjang 2,000 m 

10 Normalisasi salurSn sekunder, sepanjang 7.000 m 

11, Perbaikan bangunan, sebanyak 20 Buah. 
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12, Perbaikan saluran pasangan, sepanjang 1,500 m 

13, Perbaikan Dam, sebanyak 4 Buah. 

Program Pengembangan dan Konservasi Sumber Daya Air 

dengan kegiatan: 

1 H Normalisasi Waduk Desa Mantup, Desa Sumberkerep dan 

Desa Tugu, Kecamatan Mantup dengan Juas areaf 123 Ha. 

2. Normalisasi Waduk Gabus Desa Wcnokromo, Waduk Desa 

Soko, Kecamatan Tikung dengan luas areal 75 Ha. 

3. Nornalisssi Waduk Desa Lawangan Agung dan Daliwangun, 

Kecamatan Sugio dengan luas areal 101 Ha. 

4. Normalisasi Waduk Desa Guci Kecamatan Karanggeneng 

dan Desa Kufuran Kec. Kalltengah dengan Juas area! 138 Ha. 

5. Normafisasi Waduk Desa Takeranharjo, Desa Dagan, Desa 

Bluri Kecamatan Solokuro dengan luas areal 267 Ha. 

6. Normalisasi Waduk Desa Deketagung dan Desa Gondanglor. 

Kecamatan Sugio dengan luas areal 90 Ha. 

7. Normalisasi Waduk Desa Sukobendu, Desa Randubener, 

Desa Puter. Desa Katemas dan Desa Dogomulyo. 

Kecamatan Kembangbahu dengan luas areal 135 Ha. 

Melakukan pembinaan dengan kegiatan : 

> Pembinaan Masyarakat pemakai air dan tanah di 26 

Kecamatan. 

V 22 Gaoungan HIPPA 

> 377 HIPPA Desa 
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3. Memberdayakan Perda No. 12 Tahun 2000 dengan kegiatan ; 

Membina dan mengarahkan semua personil yang ada di lapangan. 

A. Memberdayakan masyarakat dengan kegiatan : 

Memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar ikut 

berpartisfDasi memelihara bangunan ( sarana dan prasarana yang 

ada). 
-

5. Meningkatkan keterampilan personil. 

6. Memanfaatkan dana rutin dan pembangunan dengan kegiatan : 

Melakukan kegiatan pembangunan. 

7. Menjaga kualitas bahan dengan kegiatan 

Memberdayakan sistim pengawasan dan pengendalian untuk 

menghindari mutu bahan yang jelek. 

8. Menghindari bencana alam dengan kegratan": 

Melakukan normalisasi bangunan-bangunan yang ada agar dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya, 

9. Mengoptimalkan fungsi alat berat dengan <egiatan : 

Melaksanakan pemeliharaan 5 unit alat be'at. merk : 

a. Walls MGB. 6 

b. Pat Food Vibrator Roller 

c- Hydrolic Excavator Komatsu PC.200-6 

d. Hyd-olic Excavator Komatsu PC.200-7 

e. Truck J R C . 

Penjabaran kebijaksanaan dan rincian program serta kegiatan termuat 

pada PS-2 Tahun ke 5 ( Lampiran V ) . 
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BAB V 
P E N E R A P A N R E N C A N A 

S T R A T E G I S 



B A B V 
PENERAPAN RENCANA S T R A T E G I S 

Untuk memudahkan Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum 

Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan sebagaimana 

dfuraikan dr atas, berikut ini disiapkan suatu kerangka Perencanaan 

Strategis ( PS ) dafam bentuk matrik yang menguraikan secara ringkas 

keterkaitan antara kebijaksanaan dengan perencanaan strategis 

sebagai dasar Pengukuran Kinerja f PK ) dan Evaluasi Kinerja ( E K ) 

untuk bahan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan 

Kabupaten Lamongan. 

Kerangka penjelasan ini dituangkan dalam formulir Perencanaan 

Strategis - 1 ( PS-1 ) dan Perencanaan Strategis - 2 { PS-2 ) 

sebagaimana terlampir. 

PS-1 tahun 2002 adalah suatu Perencanaan Strategis Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan 

untuk Tahun ke 1 dari Perencanaan Strategis 5 ( lima ) tahun yang 

direncanakan. 

Sedangkan PS-2 adalah Perencanaan Strategis Dinas Pekerjaan 

Umum Bma Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan tahun ke II 

(2003), tahun k© ffl (2004), tahun ke IV (2006), tahun ke V (2006) 

yang menggambarkan sasaran dan cara mencapainya melalui 

kebijaksanaan, program dan kegiatan yang mungkin berbeda untuk 

tiap-tiap tahunnya 
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BAB VI 
P E N U T U P 



B A B V I 

P E N U T U P 

Perencanaan Strategis Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan 

Pengivan Kabupaten Lamongan merupakan dokumen rencana kerja 

yang berfungsi sebagai penjabaran dari tugas dan fungsi Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamorigan 

sebagai unsur peUksana Pemerrrtah Daerah daUm penye1or>ggaraan 

pembangunan dan peiayanan masyarakat. 

Dengan domikian Perencanaan Strategis inr dijadikan sebagai 

pedoman rencana operasional Dinaa Pekerjaan Umum Bina Marga dan 

Pengairan Kabupaten Lamongan daUm pelaksanaan tugas dan 

pencap&Mn tujuan sesuai dengan tujuan Pemenntah Kabupaten 

LarTX)ngan sebagaimana yang tertuang dalam Perencanaan Stiatsgis 

Daerah Kabupaten I amongan tahun 2(X)2 - 20tB 

Lamongan, Desamber 2002 

KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM 
BINA MARGA DAN PFNGAfRAN 

IT . P R A P T O S U P O N O 
Pembina Tk, I 

NIP.110 032177 
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LAMPIRAN VI 
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LAMPIRAN VII 

ANALIS IS SWOT UNTUK ANALIS IS STRATBOl DAN PILIHAN ( A S A P ) 
DLMAfi PU BINA MAROA DAW PENGAIRAN 

\ A L I 

A L E \ ^ 

STRENOTHiS) 

1 Pank No. 12 Th 2000 TMang 
OrgaNiail dan TaM K*na Unai 
PU Rhv Marga dan P»XRlran 

2 Tnadlama dana fjHn dan Pany 
bafigt^an. 

3. Tenadarrya panord yang ma -
Riadai iJangHt iiafiuaknan laala 
yang pJujp baK 

4. AMnya HDm pangancMan cMn 
Hngtwaaan 

3 Tanfldanyi aarana dan praaan 
na yano mamadal 

4 Taravdirtya dan fAM 

WEAKNESSfWl 

1 Badiri maratarM MncAat Dangalahuiri 
dan katrimpllan parwiU. 

7 BMrn adanya parahran yang menrkr -
I n n ] DvnoatolBBn 

3 TvtkCawiyaMnayngMfaaei 
4. LamthnvB hngil pangawaian malakal 
5 Ranuafiiya But kvp panuri 
a BanyWavaaHtyanglKWidMeniAafJl 

dangm InaaniNan yangiiMi 
7 Manouvr/a furgai lamna dan pratara 

n a m i a d a 

op5»onTUkmES(0) 

pvdtfwatin m w r r M d i ptnov 
2 t i tw fc l fV p a n g M pitungM 

HIPPA dvi HIPPA 0 * H 
1 K t H d n n m u y n l B t r r w v M pa 

n|n«nnwkn(^ 
4. ManncMTnya kHwxarv am* Mi 

Ma i c3an pwHonoman maa^nliBt 
S Ailanya OllW Teim 
S Tanadianya bahan malahal tckat 

S O : 

IPafflbardiyaanPvdaNe l2Tatui 
2000 iMiJt rnanopang lwU|ak««na 
an PamarMah (kkm Fnampadahan 
dan aaaaarreada pangan 

2 Pandayatanan aarana dan ptaaara 
na Hi la billnt panganJalan dan 
(Wgaaatan yang paia oapal maWi 
cancan Jauirtai da paraKonornan 
maayarahM 

a Pambardayaan HIPPA dangih dp 
kunoanyntadanluMik tadadnnB 
unhA k«0(artn panihlnaannya 

WO: 

1 Manwdaafkan Mei»fcianaan Panffatah 
mampsdihankan navambada pangan 
dengai mar««rdayaKan HIPPA iidiA 
maruifAalkan fuigiJ Mvana dan praaan 
na 

2 Mvninî iaUanpsnoalal̂ <'an>aatrariX)4an 
dan £IP1 aaOi patwul Vwal CHM 

3 Wamamaaiun dana yarg tarbvaa unbA 
martngkalkiin Mancerm V U B laJu htal 
tian peraKonoman maayaraW 

TREATH8 i T ). 

1 Bancana aiam bartr Mn VMnngvi 
3, hIPvA Innng barfmgM aapatp*"*™ 

niMinya 
3 KcnftI lanah MH I 
4 hWu bahan laM 
3 RanjaMrya IPMttai lanaga kHN 

S T , 

1 PvidayacMvan partom unbA ma 
Munakan tcBfTatan panvnan iBB 
pack HIPPA 

7 Pandayaoman dana yang (arwla 

3 Pambrrdnyflan aratim pvogavvmaan 
dan pcnganAI an IMILA nwifihln 
dad muhj bahan yang jalafi. 

WT: 

ittuK mSManahin pambanginn dt 
ngv MOM pnoniai g^na manffandtrl 
bancina akm 

7 Prag^Tnun aarana dan praaarana yang 
•da 4in(dt nwnohindarl rnulu bahan mala 
nayanaiaM 

3. MBnpa(:tlmBl(Hrt bngkal pangaUhuan 
dan hairuTipUan paraonM unhA maWtta 
iiaKiii ptnifpiaiii pada HIPPA, 


